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ABSTRAK

Seks bebas merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual terhadap lawan jenis
maupun sesama jenis yang dilakukan di luar hubungan pernikahan dan bertentangan dengan norma-
norma tingkah laku seksual dalam masyarakat yang tidak bisa diterima secara umum. Perilaku seks
bebas di kalangan masyarakat Indonesia terutama pada usia remaja disebabkan oleh beberapa faktor
yang mempengaruhi perilaku tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahi gambaran
pengetahuan tengang seks bebas pada siswa SMA kelas X dan Xl ipa di SMA nusantara tigalingga
tahun 2022. Jenis rancangan Penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan metode pengambilan
sampel total sampling sebanyak 60 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu
kuesioner. Hasil penelitian di dapatkan tingkat pengetahuan kategori cukup 36 responden (60,0%),
kategori baik 15 responden (25,0%), kategori kurang sebanyak 9 responden (15,0%).

Kata kunci: pengetahuan; seks bebas; siswa

AN OVERVIEW OF KNOWLEDGE ABOUT FREE SEX IN HIGH SCHOOL
STUDENTS IN CLASS X AND XI

ABSTRACT

Free sex is any behavior that is driven by sexual desire towards the opposite sex or the same sex that
is carried out outside the marriage relationship and is contrary to the norms of sexual behavior in
society that cannot be generally accepted. Free sex behavior among Indonesian people, especially at
the age of teenagers is caused by several factors that influence this behavior. The purpose of this study
was to find out the description of knowledge about free sex in high school students in class X and XI
science at SMA Nusantara Tigalinga in 2022. The type of research design used was descriptive with a
total sampling method of 60 respondents. The instrument used in this research is a questionnaire. The
results of the study obtained the level of knowledge in the sufficient category of 36 respondents
(60.0%), good category 15 respondents (25.0%), less category as many as 9 respondents (15.0%).

Keywords: free sex; knowledge; student

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa di mana dianggap sebagai masa topan badai dan stress (Storm
and Stress) karena masa pertumbuhan dan perkembangan saat individu berkembang dari saat
pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan
seksual, individu mengalami perkembangan psikologi dan peralihan dari kanak-kanak
menjadi dewasa. Saat ini, banyak remaja dihadapkan dengan berbagai macam tantangan yang
berkaitan dengan seksualitas dikarenakan perkembangan teknologi yang sangat pesat.
Perkembangan teknologi memberikan pengaruh yang sangat besar bagi  peradaban dunia
khususnya Indonesia karena ketidakmampuan seseorang dalam menyaring budaya barat yang
masuk, ditambah dengan kesalahan dalam pemanfaatan teknologi berdampak pada
pergeseran budaya dan penyimpangan perilaku salah satunya ketertarikan terhadap perilaku
seks bebas (Nurhikmah et al., 2021).
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Seks bebas adalah hubungan seksual antara lawan jenis atau sesama jenis tanpa adanya
ikatan pernikahan dan dominan berganti-ganti pasangan. Seks bebas terdiri dari Kissing
atau perilaku berciuman, mulai dari ciuman ringan sampai deep kissing, necking atau
perilaku mencium daerah sekitar leher pasangan, petting atau segala bentuk kontak fisik
seksual berat tapi tidak termasuk intercourse, baik itu light petting (meraba payudara dan
alat kelamin pasangan) atau hard petting (menggosokkan alat kelamin sendiri ke alat
kelamin pasangan, baik dengan berbusana atau tanpa busana) dan intercourse atau penetrasi
alat kelamin pria ke alat kelamin wanita (Nindia Yuliana et al., n.d.2019).

Faktor penyebab seks bebas yang dialami remaja dapat dikategorikan menjadi dua faktor
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal atau lebih lazimnya dari dalam diri
seseorang remaja itu. Keinginan untuk dimengerti lebih dari orang lain bisa menjadi
penyebab remaja melakukan tindakan penyimpangan sedangkan faktor eksternal yaitu
faktor dari luar pribadi seseorang remaja. Faktor paling terbesar memberi terjadinya prilaku
menyimpang seseorang remaja yaitu lingkungan dan sahabat. Sedangkan dampak dari seks
bebas dapat dibagi menjadi bahaya fisik, yang dapat terjadi adalah terkena penyakit
kelamin (penyakit menular seksual/pms) dan hiv/aids serta bahaya kehamilan dini yang tak
dikehendak Alfiyah, N., Solehati, T., & Sutini, T. (2018).

Menurut WHO infeksi menular seksual iyalah tantangan kesehatan remaja yang sangat
endemik di wilayah afrika dan diseluruh dunia. Di tingkat global, Diperkirakan setiap tahun
ada 357 juta terjadi kasus baru dari empat infeksi menular utama yang dapat di sembuhkan
diantara orang berusia 14-18 tahun.  Terdapat beberapa virus sama tingginya, dengan
perkiraan 417 juta orang terinfeksi herpes simpleks tipe 2, dan sekitar 291 juta wanita
mengandung. Wilayah Afrika sangat terpengaruh dengan tingginya prevalensi infeksi ini.
Jumlah total kasus baru untuk keempat IMS yang dapat disembuhkan ini di wilayah ini
diperkirakan mencapai 63 juta pada tahun 2012, Wewakili 18% dari insiden global IMS ini
memiliki dampak besar pada kesehatan dan kehidupan remaja di seluruh dunia. Ini termasuk
risiko tinggi morbiditas dan kematian janin dan neonatus akibat sifilis dalam kehamilan serta
memfasilitasi penularan HIV secara seksual (World Health Organization, 2018).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh penulis kepada siswa SMA nusantara
tigalingga ke 10 responden dengan menggunakan kuesioner pertanyaan mengenai gambaran
pengetahuan tentang seks bebas didapatkan hasil sebanyak 8 responen (80%) pernah
bercumbu dan berpengangan tangan, 2 responden pernah melakukan seks bebas. Perilaku seks
bebas di kalangan masyarakat Indonesia terutama pada usia remaja masih terbilang tinggi, hal
tersebut disebabkan oleh banyak faktor yang memengaruhi perilaku seks bebas, antara lain
hubungan antara orang tua dengan remaja yang kurang dekat, pergaulan dengan teman sebaya
tanpa batas, religius dan paparan media pornografi, serta nilai dan norma-norma yang berlaku
di masyarakat. Selain itu, Faktor lain yang dapat memengaruhi seorang remaja melakukan
seks bebas karena dorongan rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba melakukan seks,
meningkatnya libido seksual, rendahnya taraf pendidikan keluarga, keadaan keluarga yang
tidak stabil (broken home), lingkungan yang kurang kondusif dapat menyebabkan remaja
terjerumus ke dalam pergaulan bebas, kurang berhati-hati dalam berteman, keadaan ekonomi
keluarga, keluarga dengan ekonomi yang rendah membuat anak tidak dapat bersekolah dan
biasanya banyak pula yang putus sekolah yang membuat pergaulan anak tersebut dengan
remaja yang senasib dapat membuat perilaku negatif remaja menjadi tambah parah,
kurangnya kesadaran remaja akan dampak pergaulan bebas, kemajuan teknologi informasi
(internet) yang disalah gunakan remaja sehingga dengan adanya internet memudahkan mereka
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untuk mengakses jenis macam budaya yang tidak sesuai dengan norma ketimuran serta faktor
pengetahuan (Nurhapipa, Alhidayati, 2017).

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indera manusia, yakni
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Penginderaan terjadi melalui
pancaindera manusia yaitu indera penglihatan, rasa dan indera peraba. Tingginya pengetahuan
akan berdampak terhadap proses perubahan perilaku yang akan dilakukan sehubungan dengan
permasalahan yang dihadapinya. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang tinggi dalam
suatu hal, akan mudah menerima perilaku yang lebih baik, sebaliknya seseorang yang
mempunyai pengetahuan yang rendah akan sulit menerima perilaku baru dengan baik.
Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik maka akan menimbulkan sikap yang positif
atau menolak adanya perilaku seks bebas dan sebaliknya jika pengetahuan kurang akan
menimbulkan sikap yang negatif atau mendukung adanya perilaku seks bebas (Pemayun, c. I.
m., Dewi Sariyani, M., & Ning Utami, L. (2019).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan di SMA Nusantara Tigalingga
pada bulan Mei 2022. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa yang ada di SMA
nusantara tigalingga kelas X dan XI IPA, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah total sampling dimana peneliti mengambil keseluruhan dari populasi
yaitu 60 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer yang
langsung diperoleh dari responden melaui google from dan data sekunder diperoleh langsung
dari SMA Nusantara Tigalingga. Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner
pengetahuan seks bebas yang sudah terstandarisasi yang dibagikan kepada responden dengan
menggunakan google form.

HASIL

Berdasarkan tabel 1data rentang usia berada pada rentang 15-16 tahun sebanyak 22 responden
(36,7%) dan usia yang paling sedikit yaitu berada pada umur 17-18 tahun sebanyak 17
responden (28,3%). Berdasarkan data jenis kelamin mayoritas pada perempuan sebanyak 47
responden (78,3%) dan minoritas laki-laki sebanyak 13 responden (21,7%).

Tabel 1
Karakteristik Responden
Karakteriktik f %

Umur

15-16 22 36,7
17-18 17 28,3
Jenis Kelamin

Perempuan 47 78,3
Laki-Laki 13 21,7

Tabel 2 pengetahuan siswa kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara Tigalingga tentang seks
bebas diperoleh hasil pengetahuan dalam kategori cukup 36 orang (60%), pengetahuan baik
sebanyak 15 orang (25%) dan pengetahuan kurang sebanyak 9 orang (15%).

113



Jurnal Gawat Darurat Volume 4 No 2 Desember 2022 p-ISSN 2684-9321

LPPM Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Kendal e-ISSN 2685-2268
Tabel 2.
Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada Siswa Kelas X dan XI IPA
Pengetahuan f %
Baik 15 25
Cukup 36 60
Kurang 9 15
PEMBAHASAN

Pengetahuan Tentang Seks Bebas

Pengetahuan tentang seks bebas siswa SMA kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara
Tigalingga yaitu memiliki pengetahuan dalam kategori cukup sebanyak 36 orang (60%),
kategori baik sebanyak 15 orang (25%) dan kategori kurang sebanyak 9 orang (15%).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 60 responden , 36 responden
(60%) memiliki pengetahuan yang cukup dikarenakan beberapa faktor seperti sudah
mendapat informasi mengenai seks bebas, pengetahuan responden terhadap seks bebas dalam
kategori baik sebanyak 15 responden (25%) dikarenakan sebagian responden sudah
mengetahui tentang pengertian dari perilaku seks bebas. Pengetahuan tersebut mereka peroleh
dengan sering menonton televisi dan membaca buku yang menjelaskan tentang perilaku seks
bebas di usia remaja yang kian marak terjadi saat ini. Responden pada kategori kurang
sebanyak 9 responden (15%) yang memiliki pengetahuan kurang baik tentang seks bebas,
karena kurang informasi dan kurangnya pengawasan orang tua dirumah yang tidak pernah
memberikan informasi yang tepat tentang perilaku seks bebas karena orang tua masih
menganggap tabu untuk membicarakan hal tersebut. Pengetahuan responden tentang
pengertian seks bebas yang digali oleh peneliti masih minim, sejauh mana responden
memaknai pengertian seks bebas. Setelah peneliti melakukan penelitian ditemukan sebagian
responden belum memiliki pengetahuan yang baik tentang pengertian seks bebas, artinya
persepsi responden terhadap pengertian seks bebas masih menunjukkan pengetahuan yang
cukup.

Peran keluarga sangat mempunyai pengaruh terhadap perilaku seks bebas remaja. Semakin
tinggi peran keluarga dalam remaja,maka remaja akan terhindar dari perilaku seks bebas.
Keluarga diharapkan dapat menjalin komunikasi dengan remaja untuk mengetahui arah
pergaulan anak. Apabila komunikasi terjalin dengan baik maka orangtua mampu mengawasi
dan mengontrol pergaulan anaknya. Sebaliknya, jika komunikasi antara orangtua dan anak
berjalan dengan buruk maka orangtua sulit untuk mengawasi dan mengontrol pergaulan anak.
Hasil diatas didukung oleh penelitia futriani,dkk (2021) yang menyatakan bahwa sekalipun
peran keluarga tinggi tidak menutup kemungkinan remaja akan melakukan perilaku seks
bebas. Remaja yang sudah memiliki peran keluarga yang tinggi tetapi masih berisiko terhadap
perilaku seks bebas kemungkinan didukung oleh faktor lain seperti faktor lingkungan dan
teman sebaya. Peran orang tua yeng rendah lebih sangat berisiko remaja akan melakukan
perilaku seks bebas karena kurangnya perhatian orang tua, kurangnya komunikasi dengan
anak.

Menurut Humasugn dan Soejiningsih (2008) mengatakan bahwa remaja melakukan hubungan
seksual pertama kali saat duduk dibangku SMA vyaitu sekitar usia 15-18 tahun. Usia seperti ini
merupakan usia mencari jati diri atau identitas sehingga rasa ingin tau terhadap sesuatu yang
baru sangat besar sehingga mudah menyerap segala informasi yang diperoleh dengan baik
melalui teman, media dan sebagainya. Akan tetapi pada usia tersebut pendiriannya masih labil
sehingga segala informasi yang diterima terkadang pemahamannya masih keliru terkait seks
bebas. Menurut Satriana et al (2020) yang menyatakan sikap remaja terhadap perilaku seks
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bebas yang memiliki sikap positif terhadap perilaku seks bebas, untuk mengurangi sikap
positif remaja tentang seks bebas yang sering terjadi disekolah, perlu adanya layanan
bimbingan dan konseling disekolah adalah suatu peroses bantuan yang diberikan kepada
seluruh peserta didik dalam memahami, mengahargai diri, bertindak dan berperilaku sesuai
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk mrncapai
perkembangan optimal.

Menurut Mechanics (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan responden masih dalam
kategori pengetahuan yang cukup (87,5%). Semakin tinggi pengetahuan seseorang tentang
pendidikan seks maka semakin rendah seseorang memiliki perilaku pacaran beresiko, begitu
pula sebaliknya, semakin rendah pengetahuan seseorang tentang pendidikan seks maka
semakin besar kemungkinan orang tersebut untuk melakukan perilaku pacaran beresiko. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian Yuliastini et al (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan
seks sangat di perlukan dalam upaya mengatasi perilaku seks bebas di kalangan remaja,
dengan adanya pendidikan seks, siswa akan mengetahui dan memahai apa saja yang mereka
hadapi apabila melakukan seks bebas, para remaja akan berhati —hati memutuskan tindakan
yang dilakukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 60 responden mengenai Gambaran
Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada Siswa SMA Kelas X dan XI IPA di SMA Nusantara
Tigalingga tahun 2022 dapat disimpulkan sebagian besar memiliki pengetahuan tentang seks
bebas dengan kategori cukup sebanyak 36 responden (60%).
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